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ABSTRAK

Te I ah d il akukan p e n e I i t i an ke an e kar a gaman t um b uh an o b at p ad a b e r b a g a i s at u an

lanskap dan pemadaatannyc oleh sub-etnis Batak Toba di desa Peadundung,

Sumatera (Jtara. Penelitian ini dilakukan untuk mendokumentasikan perugetahuan

pemanfaatan tumbuhan obat pada sub-etnis Batak Tbba dan persebaran tumbuhan

obat pada satuan-satuan lanskap yang dikenali aleh masyarakat lokal. Metode

prrniirio, dilakukan dengan pendekatan elnobotani dan penclekatan ekologi.

Pendekaian etnobotani dilakukan melalui wawancGra bebas mendalam, semi

terstruktur, dan observasi parsivatif untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat.

Pendekatan ekologi dilakukan melaluijelaiah bebas pada setiap satuan lanskap

dan analisis vegetasi di agroforest karet (Hevea brasiliensis). Hasil penelitian

diterrukan sebanyak 148 spesies (64 famili) tumbuhan obat yang dimanfaatkan

untuk mengatasi sebanyak 19 jenis penyakit. Sebagian besar tumbuhan obat

dimanfaatkan untuk mengatasi ganggusn saluran pencernaan (48 spesies), luka

(38 spesies), dan demam (32 spesies). Agroforest karet merupakan sumber utama

perolehan tumbuhan obat (75 spesies), diikuti dengaru kebun (55 spesies), dan

pekarangan (33 spesies). Hasil analisis vegetasi ditemukan bahwa baia (Rhodamnia

sp.) merupakan tumbuhan obat dominan berhqbitus pohon moupun belta dengan

iilai kepentingan (NK) secara berturut-turut 91,89 dan 78,59; sedangkan herba

dominan dimiliki oleh Gleichenia linearis (NK 68'73)-

Kata kunci: Tumbuhan obat; BatakTbba; Peadundung

PBNDAHULUAN
Tumbuhan telah lama dimanfaatkan

manusia untuk berbagai kebutuhan seperti untuk

pangan, sandang, maupun pengobatan'
Pemanfaatan turnbuhan dalam bidang kesehatan

pada awalnya dilakukan melalui pengobatan

tradisional. Masyarakat Indonesia, sebanyak

60% masih mengandalkan pelayanan kesehatan

pada tumbuhan obat dan pengobatan tradisional.

Tumbuhan obat dikelompokkan menjadi tiga

yaitu: tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat

modern, dan tumbuhan obat potensial (Zuhud

& Haryanto 1994).

Hingga saat ini hutan menjadi sumber

perolehan utama tumbuhan obat bagi
masyarakat lokal khususnya yang bermukim di

sekitar pinggiran hutan. Terjadinya alih fungsi

hutan menjadi pemukiman, perkebunan, maupun

bentuk lainnya mengakibatkan berkurangnya

luas hutan, sekaligus menjadi ancaman

pelastarian tumbuhan obat. Selain berkurangnYa

luas hutan sebagai 3umbertumbuhan obat, faktor

lain yang juga menjadi ancaman pelestarian

tumbuhan obat Indonesia adalah hilangnya
budaya dan pengetahuan lokal pemanfaatan

tutnbuhan sebagai obat pada berbagai etnis di
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llhudnnsia (Suciasti 20A4), termasuk etnis Batak
Ulrna di Sumatera Utara. Beberapa ahli
mmenr atakan bahwa strategi konservas i
-:uirnbuhan obat mencakup pemanfaatan

'oumrbuhan obat secara berkelanjutan, penggalian
r[,u:mekaragam an tumbuhan obat ( S uc iati 2 0 04 ;

sulujo 2004),dan perumusan kebijakan (Zuhud
& Haryanto 1994).

Dalam pelestarian maupun sebagai
murnber tumbuhan obat, masyarakat lokal
mnen_qenal satuan-satuan lingkungan yang
dasebut dengan lanskap. Satuan lingkungan
mreu l215k3p yang dikenali oleh masyarakat
[r,',Lal didasarkan pada struktur, fungsi, kondisi
rcnah. dan jenis tumbuhan penyusun (Sheil
&k.2004). Lanskap merupakan suatu konsep
mr,ang yang holistis yang dipandang sebagai
su.mtu kerangka budaya (Sheil dkk. (2004) oleh
masvarakat lokal. Analisis vegetasi lahan
d,apat digunakan untuk mengetahui komposisi

-Ienis dan stuktur suatu lahan (Cox 1985;
Kusuma 1991), termsuk tumbuhan obat. Data
:ersebut berguna untuk mengetahui
keseimbangan kdmunitas hutan (Meyer 1952),
menjelasan interaksi spesies (Odum 1971),
dan memprediksi kecenderungan komposisi
tegakan masa mendatang (Whittaker 1974).

Untuk mengetahui keanekaragaman
tumbuhan obat pada berbagai lanskap dapat
dilakukan metode jelajah bebas maupun
analisis vegetasi. Parameter yang paling
nenting dianalisis untuk mengkaji struktur
homunitas satuan lingkungan meliputi:
dominansi jenis, kerapatan individu, kekayaan

_ienis. dan keanekaragaman j enis (Pitchairamu
dkk.2008). Berdasarkan hal tersebut di atas
maka dilakukan eksplorasi dan analisis
r egetasi tumbuhan obat pada berbagai lanskap
,Ji daerah induk sub-etnis Batak Toba di desa
Feadundung untuk mengetahui status
konservasinya.

}IETODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan melalui dua

pendekatan. Pertama dengan cara
oenjelajahan bebas bersama informan untuk
menginventarisasi sel uruh pengetahuan
masyarakat tentang keanekaragaman
rumbuhan obat pada berbagai satuan lanskap.
Jelajah bebas dilakukan pada beberapa unit
lanskap seperti: pekarangan, sawah, kebun,
iadang (agrofores), lahan bera, hutan adat. dan

MIPA LTNHI ISBN:978-602 9 I 3 8-68-9

hutan primer. Jelajah bebas dihentikan setelah

tidak ditemukan lagi spesies tumbuhan obat pada

setiap lanskap. Agrofores karet (Hevea
br as il i ens i s) tempat anal i s i s ve getas i berj arak
6-9 km dari pusat pemukiman dan merupakan
lokasi tengku ali (Eurycoma longifolia) banyak
ditemukan.

Gambar 1.

Lokasi penelitian keanekaragaman tumbuhan
obat pada berbagai satuan lanskap dan

pemanfaatannya oleh sub-etnis Batak Toba di
desa Peadundung S umat era lJtar a.

Kedua, dilakukan analisis vegetasi
dengan cara membuat transek di lanskap tempat
utama sumber perolehan tumbuhan obat (Tabel

1). Transek dibuat berbentuk sampling
bersarang (r e s t e d s ampl ing) (m odifi kasi Poleng
& Witono 2004; Hidayat & Risna 2007; Rahalu
dkk. 201 l), berukuran panjang 100 m dan lebar
20 m. Di dalam transek tersebut, kemudian
dibuat petak-petak kecil berukuran 20 m x 20

m, 5 m x 5 m, dan2 m x 2 m (Gambar 2.).
Kemudian untuk mendapatkan luasan petak
sebesar t ha, setiap daerah induk sub-etnis
dibuat 5 buah transek yang penempatannya
dilakukan secara purposive sampling.

Gambar 2.

Transek bersarang (ne s te d s amp I i n g)

an

ya

an

di
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HASIL PENELITIAN DAN PE]VI-
BAHASAN
l. Kekayaan dan Keanekaragaman

Tumbuhan dbatHasil Jelajah Bebas
Etnis Batak Toba di desa Peadundung

memperoleh tumbuhan bermanfaat obat dari
beberapa satuan lanskap yang terdapat di
lingkungan sekitarnya seperti: hutan primer,
hutan adat, agrofores, lahan bera, kebun, sawah
dan pekarangan. Berdasarkan penjelajahan pada
unit lanskap-lanskap tersebut yang dikenali oleh
masyarakat Batak sebagai tempat perolehan
sumber bahan obat, dicatat tidak kurang dari
148 spesies tumbuhan obat yang berasal dari
126 genus dan 64 famili (Gambar 3.).

Analisis kualitatif dilakukan secara
deskriptif berdasarkan hasil jelajah bebas, untuk
menggambarkan kekayaan dan keanekaragaman
spesies tumbuhan obat yan g dikenal i masyarakat
pada setiap lanskap. Sedangkan analisis
kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui nilai
kepentingan (NK) spesies tumbuhan obat

Nilai kepentingan (NK)= KR + DR + FR:

Kelapatan (Iq :

Iterepaian Rdlatif (KR) =

]un:L+h irrdiuidu

Donrlqr+nsi (-D): |rrnria\ luas bideng dasar
Luas Fetlik sanrpei

Lue+s perali sampeX
Ker'graien silatu snesies

- 

\ r00i..;
Kerapsiun seiuruh spesies

kemudian diikuti oleh kebun, dan pek
Sebanyak 75 spesies atau lebih dari
tumbuhan obat diperoleh dari agrof
Beberapa jenis tumbuhan obat dari a

antaralain: baja (Rhodamnia sp.), sl
bosi (Timonius sereceus), tengku
(Eurycomct longifulia), situkkol (Meli
gabra), dan tandiang (Cyathea sp.). S

dimanfaatkan sebagai obat, tumbuhan
yang ditemukan di agrofores juga ber
sebagai kayu bakar (Rhodamnia sp-
pembatas ladang (Cyathea sp., Meli
gabra), dan sebagai indikator kesuburan tan*
(E ury c o ma lon gifo I i a). Kehadiran t e ngku
di lahan agrofores sebagai pertanda tanal
yang tidak subur dengan pH 4-5, sehinggr
karet yang ditanam di sekitar hanye
menghasilkan getah (lateks) sangat sedikit
atau tidak menghasilkan getah sama sekall
Agrofores yang ditumbuhi tengku ali rebtrt
diabaikan masyarakat.lokal, tidak dipelihara
atau tidak disadap.

Tumbuhan obat y4ng diperoleh dari
kebun merupakan tumbuhan obat yang sengaja
dibudidayakan sebagai penghasilan tambahan
maupun untuk tujuan lainnya. Beberapa
tumbuhan obat yang dibudidaya di kebun
seperti: pege (Zingiber officinale), hunik
(Curcuma domestica), utte pangir (Citrus
hystrix), lasina (Capsicum annuum), dan
timbaho (Solanum nicotianum). Selain
tanaman budidaya, tumbuhan obat yang
ditemukan di kebun sebagian berupa gulma
seperti: simarihan-ihan (Leucosyke
c ap ip e t al a), hamb ing- hamb ing (Leuc o syke
sp.), sampilpil (Gleichenia linearis), nande
rumah (Gynura crepidioides), dan hatiddi
(Drymaria cordata).

Sebanyak 33 spesies atau lebih dari
22Yo dari keseluruhan tumbuhan obat yang
bermanfaat ditemukan di pekarangan.
Tumbuhan obat yang ditemukan di pekarangan
memiliki fungsi ganda seperti: penghasil buah
(Psidium guajava, Carica papaya), sayuran
(Vigna sinensis, Cucumis sativus), sayuran
(Coleus amboinicus), ritual (Oncimun
americanunt, Citrus hystrix), tanaman hias
(Hibiscus rosa-sinensis, Celosia cristata).
Hal senada dinyatakan oleh Martin (1993),
Purwanto dkk. (2004), dan Das & Das (2005)
bahwa spesies yang dibudidayakan di
pekarangan pada umumnya memiliki banyak

160
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r20
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Gambar 3.

Kekayaan tumbuhan obat pada satuan-satuan
lanskap di desa Peadundung, Sumatera Utara

Masyarakat Batak Toba berdasarkan
jelajah trebas, agrofores karet merupakan
sumber perolehan utama tumbuhan obat,
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manfaat seperti ritual, bahan obat, dan

kebutuhan rumah tangga lainnya. Tengku ali
t Eurycorna tongifolia) merupakan salah satu

:anaman liar yang mulai di budidaya di

aekarangan, yang dimanfaatkan untuk

memulihkan stamina sehabis beraktivitas.

Hutan primer atau dalam bahasa lokal

rlisebut dengan tombak merupakan sumber

perolehan utama tumbuhan obat untuk

nengatasi penyakit yang berat. Pollang asar

porgis (Myrmecodia sP'), hau haPur

lDryobdlanops aromatica), tengku ali
lEurycoma longifolia), dan hau alim
t.lquilar i a mal accens is) merupakan beberapa

tumbuhan obat yang diperoleh dari hutan

primer. Masyarakat lokal menyadari bahwa

sebagian tumbuhan obat yang diperoleh dari

hutan khusu snyahau hapur dan hau alim sudah

sangat sulit ditemukan- Hal tersebut

berhubungan dengan adanya kegiatan illegal
logging besar-besaran pada tahun 1980-an di

hutan sekitar. Minyak hubbil (damar darihau

hapur') merupakan obat andalan utama

masyarakat lokal untuk mengatasi ganguan

pencernaan, namun saat penelitian dilakukan

sudah jarang dimanfaatkan masyarakat karena

sumber perolehannya sangat sulit.

BiasanYa lahan bera atau disebut
gasgas merupakan lahan Yang telah

ditinggalkan sekitar 5 tahun sehingga banyak

ditumbuhi semak. Hasil penjelajahan bebas

berhasil dicatat beberapa vegetasi perintis

seperti: Clidemia hirta, Clibadium
surinqmens e, Melastoma malabatrhricum, dan

Gleichenia linearis. Jumlah spesies tumbuhan

obat yang diperoleh dari lahan bera relatif lebih

sedikit dibandingkan dengan lanskap lainnya.

Hal tersebut berhubungan dengan lahan bera

hanya ditumbuhi semak vegetasi perintis.

Keseluruhan tumbuhan obat Yang

dikenali sub-etnis Batak dimanfaatkan untuk

mengatasi sebanyak 19 macam penyakit'

Jumlah spesies tumbuhan obat Yang
dimanfaatkan untuk mengatasi setiap penyakit

bervariasi (Gambar 4.). Tumbuhan obat paling

banyak dimanfaatkan untuk mengatasi

gangguan saluran pencernaan khususnya sakit

perut (64 spesies), luka (35 spesies), dan demam

930 spesies).

MIPA LII\HI ISBN:978-602 9 1 3 8-68-9
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Gambar 4.

Jumlah spesies yang dimanfaatkan oleh sub-

etnis Batak Toba untuk mengatasi berbagai

macam PenYakit.

2. Keanekaragaman Tumbuhan
Berdasarkan Hasil Analisis Vegetasi

Berdasarkan analisis vegetasi yang

dilakuakan di agrofores karet seluas t ha hanya

ditemukan 16 spesies tumbuhan obat yang

berasal dari 1 6 genus dan 1 5 famili. Berdasarkan

habitusnya ditemukan sebanyak 6 spesies

(pohon), 9 spesies (semak), dan I spesies (herba)'

Jumlah spesies yang ditemukan pada analisis

vegetasi hanya 10oh dari keseluruhan tumbuhan

obat yang dikenali oleh sub-etnis Batak Toba di

desa Peadundung. Hal tersebut sangat berbeda

dengan hasiljelajah bebas yang menunjukkan

bahwa lebih dari 7 5Yo dari tumbuhan obat yang

dimanfaatkan ditemukan di agrofores'
Perbedaan ini berhubungan dengan tempat

analisis vegetasi merupakan agrofores yang pada

tahap suksesi lanjut sehingga herba yang

bermanfaat obat telah tergantikan semak

maupun belta.
Nilai kepentingan (NK) tumbuhan obat

berupa pohon disajikan pada Tabel 1. Karet

(Hevea brasiliensis) merupakan tumbuhan

utama yang ditemukan di lahan agrofores,

namun untuk tumbuhan bermanfaat obat

dominan dimiliki Baj a (Rhodamnia sp.) dengan

NK 91,89; sedangkan tumbuhan obatkodominan

s imarbos i-b osi (Timonius s ere c eus) dengan NK
sebesar 63,3 6. Hartiningsih (2009) menyatakan

bahwa kehadiran Rhodamniasp. pada agrofores

karet menunjukkan terjadinya suksesi tahap

lanlut.
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2, Trnoruw yreceut Ru.biacete 19,0i 20,gg 23,43 6i.J6

3. Ircrusp. - Moracese i9.0j l?,jg 20.2g 56,91

4, knconalang:;t'oha Stnarobucue 1429 19.7g 14.21 48315 Cyaiheosp. Cyarheaceae 14,29 j,j0 S,ijl l+.ffi

Tumbuhan obat berupa semak dan
belta ditemukan sebanyak 12 spesies.
Berdasarkan NK tumbuhan obat dominan
berupa belta dimiliki Rhodamnia sp.
dengan NK sebesar 78,59; sedangkan
tumbuhan obat kodominan terdap at pada
Ficus sp. (NK 44,46), seperti disajikan
pada Tabel 2. Bila dilihat dari jenis semak
dan belta yang terdapat di agrofores desa
Peadundung merupakan jenis vegetasi
suksesi pada tahap lanjut.

f'umbuhan obat berupa semai dan
herba di agrofores desa pedundung
ditemukan sebanyak l3 spesies. Sampilpil
(Gleichenia linearis) dengan NK sebesar
68,73 sebagai semai dominan, sedangkan
Clidemia hirta (l\K 41,92) merupakan
semai kodominan _ Gleichenia linearis
menyebar lebih merata (FR 1 3,5 1 )
dibandingkan Clidemio hirta (FR 7,19)
namun hal yang terbalik bila dilihat
kerapatannya (Tabel 3.).

Seputuh lumbuhan oha, n"n urliHj u.rge \t t.dixssi di asioji)rcs_ ___ _-!t Pradrndug k..rar ,rrn p,il,ar Sum,r..a i 1,,,u

l:-.1,^si!i.* i"n,r.- - rR-rq --F -^x--
). ulpt(.ra:-t'aerr, .;hrrn.:rt.." rrii- nu,- .:xJii-l- : : iil! - I..t, ..t9 ,r., ,",1 i, *,3. Rhdun*o1l Theuc!@ t-1.:l 11.75 6.99 t4 26f i:rt-.,.ry"|-. it.::.,.""t.tt tJ.dl ll.ot -Jt ;r;,;5. Ttd.1!'R!.\,,Lce^ Rjlhia4o. l) jl 10.09 S.fq :C.Si( t,.,,.. _!-:-il.,,1., _.:".d-,t!tu,.;, rr.:i .lJt l.6r ,ri,/ . / ! (p ... i.r!.r,. :t i: e I, -.1; :;.yLrB Prtr;Juu,'qtaiintn t).a..,1."e.t1|tcta! ).1A l_61 S.rt i:.i,i9. L-l:ndltun sutlnaile6c Ait.rticala ].10 t.7-\ 1.0+ 6 j9tr itl, ,/r,!l-,. Rr .,,.. ..r., ior ,,i, ;.;:

Tabel 1.

N( tumbuhan obat berupa pohon di agofures desa pudundung

Iiecanralan Paltkal Sumatem Llara.

No Nania ilmiah lamili FR KR DR NK

) Rhodamnioq. Rubiqceoe 23.g1 :+Jf ::U 9l.JS

SIMPULAN
1. Ditemukan sebanyak 14g spesies (6a famih)

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obt
oleh sub-etnis Batak Toba pada satuan_
satuan lanskap di desapedundung.

2. Tumbuhan obat dominan hasil analisis
vegetasi di agrofores dimiliki oleh
Rhodamnia sp. merupakan tumbuhan
sebagai indikator suksesi tahap lanjut.
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